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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar total polifenol dari ekstrak etanol kulit kecapi 

(Sandoricum koetjape) dari Lamasi Kabupaten Luwu. Penentuan total polifenol dilakukan menggunakan 

spektrofotometer UV Vis pada panjang gelombang 656 nm dengan menggunakan pereaksi Folin-

Ciocalteau (1:1) dan Na2CO3 7,5 %. Hasil pengukuran berdasarkan dari absorban intensitas warna yang 

dikalibrasi dalam kurva baku asam gallat. Analis data menggunakan persamaan kurva baku y = 0,061x – 

0,036. Diperoleh total polifenol pada ekstrak etanol kulit kecapi (Sandoricum koetjape) yaitu sebesar 

5,74%. 

 

Kata kunci : Total polifenol, ekstrak kulit kecapi (Sandoricum koetjape), spektrofotometer uv-vis. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia kaya akan tumbuhan yang 

beraneka jenis. Tumbuh-tumbuhan ini 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

dapat dijadikan sebagai bahan dasar obat yang 

digunakan dalam usaha preventif dan kuratif 

pada penyakit. Melihat potensi pengobatan dari 

bahan-bahan alam, masyarakat kembali ke alam 

dalam penggunaan tumbuh-tumbuhan alami 

sebagai obat baik dalam bentuk rebusan maupun 

dalam bentuk ekstrak yang lain yang telah 

dikemas baik. Hal ini untuk membiasakan hidup 

dengan menghindari bahan-bahan kimia sintesis 

(Kardinan dan Kusuma, 2004). Menurut 

beberapa penelitian, obat-obat tradisional 

banyak digunakan karena memiliki efek 

samping yang minimal, apalagi jika berbicara 

masalah harga, maka harga obat-obat tradisional 

lebih terjangkau disbanding dengan obat-obat 

sintetis di pasaran. 

Bagian dari obat tradisional yang bisa 

dimanfaatkan adalah akar, rimpang, kulit, 

batang, buah, daun, dan bunga (Chutichudet dan 

Chutichudet, 2009). Buah kecapi (Sandoricum 

koetjape) dikenal juga dengan sebutan buah 

sentul, buah ini diperkirakan berasal dari 

indocina dan semenanjung Malaya berabad-

abad yang silam. Buah kecapi banyak 

ditemukan di pasar tradisonal dengan harga 

relatif murah. Buah kecapi biasanya digunakan 

sebagai bahan pencita rasa dengan memberikan 

rasa asam pada masakan. Biasanya buah kecapi 

dikonsumsi dalam bentuk segar. Selain itu dapat 

diolah menjadi selai manisan, sirup, minuman 

beralkohol yang difermentasi bersama beras. 

Selain itu dapat dibuat permen yang berasal dari 

buah muda (Morton, 1987).  

Buah kecapi mengandung antioksidan 

seperti beta karoten dan subtansi bioaktif 

polifenol dalam jumlah besar, yaitu 6,5 

millimbos per 100 gr buah segar. Zat tersebut 

berperan sebagai anti-oksidatif serta anti 

karsinogenik yang berkhasiat untuk mencegah 

terjadinya penyakit kanker (Morton, 1987). 

Penggunaan secara tradisional oleh masyarakat 

dimana daunnya dapat mengurangi gejala sakit 

perut dan demam. Kulit batang yang 

diserbukkan dapat mengobati penyakit cacing 

gelang. Penggunaan akarnya sebagai anti diare 

(Idris, 1998). Khasiat buah kecapi diatas 

disebabkan karena mengandung senyawa 

polifenol. 

Senyawa polifenol adalah kelompok 

zat kimia yang ditemukan pada tumbuhan, zat 

ini memiliki tanda khas yakni memiliki banyak 

gugus fenol dalam molekulnya.Polifenol 

merupakan komponen yang bertanggung jawab 

terhadap aktivitas antioksidan dalam buah dan 

sayuran (Hattenschwiler dan vitousek,2000). 

Melihat adanya kandungan senyawa polifenol 

pada kulit buah kecapi maka akan ditentukan 

kadar total polifenol di dalam ekstrak etanol 

kulit kecapi.  

Rumusan masalah yang timbul adalah 

berapa kadar total polifenol ekstrak etanol kulit 

kecapi (Sandoricum koetjape) dari daerah 

Lamasi Kabupaten Luwu. Sedangkan tujuan 

dari penelitian untuk menentukan kadar total 

polifenol ekstrak kulit buah kecapi (Sandoricum 

koetjape) dari daerah Lamasi Kabupaten Luwu 
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METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian eksperimental 

laboratorium. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan April 2018 di Laboratorium Biologi 

Farmasi dan Laboratorium Kimia Jurusan 

Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar. 

 

Alat dan bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian 

ini antara lain rotavapor, alat soklet, alat alat 

gelas, spektrotofotometer. Sedangkan bahan-

bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kulit buah kecapi, etanol 96%, Folin-

Ciocalteau, natrium karbonat (Na2CO3) dan 

asam gallat. 

 

Langkah-langkah Penelitian 

Penyiapan simplisia 

Sampel diperoleh dari daerah Lamasi 

Kabupaten Luwu. berat sampel basah 1100 

gram setelah disortasi basah dan kering 

dipotong-potong kecil kemudian dikeringkan 

dengan cara diangin-anginkan, setelah kering 

lalu dihaluskan kemudian ditimbang sebagai 

berat kering 101,07gram, kemudian diekstraksi 

dengan cara sokletasi. Hasil ekstraksi diuapkan 

hingga diperoleh ekstrak kental. 

 

Pengukuran Total Polifenol Ekstrak Etanol 

Kulit Buah Kecapi 

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum 

Dibuat larutan stok asam gallat 

sebanyak 500 ppm. Dari larutan stok tersebut 

dibuat pengenceran asam gallat standar dengan 

konsentrasi 4 µg/ml. kemudian ditambahkan 

reagenFolin-Ciocalteau (1:1) dan dikocok. 

Setelah didiamkan selama 3 menit, masing-

masing konsentrasi ditambahkan larutan 

Na2CO3 7,5% (1:1) dan dihomogenkan, 

kemudian dicukupkan volumenya hingga 10 ml 

dengan menggunakan Air suling. Kemudian 

larutan diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang 400-800 nm. Selanjutnya dibuat 

kurva baku asam gallat. Diperoleh panjang 

gelombang maksimum 656 nm. 

 

Pembuatan Kurva baku Asam Gallat 

Standar  

Dibuat seri larutan asam gallat dengan 

konsentrasi 2 µg/ml, 4 µg/ml, 6 µg/ml, 8 µg/ml, 

10 µg/ml. kemudian masing–masing 

ditambahkan 200 µL Folin-Ciocalteau (1:1) 

setelah didiamkan selama 3 menit, masing-

masing konsentrasi ditambahkan larutan 200 µL 

Na2CO3 7,5% (1:1) dan dihomogenkan 

kemudian diukur serapannya pada panjang 

gelombang maksimum. 

 

Penetapan Kandungan Total Fenol dari 

Ekstrak Etanol kulit buah kecapi 

Kandungan total fenol ditentukan 

menggunakan metode McDonald yang telah 

dimodifikasi. Dibuat pengenceran sampel 

ekstrak etanol kulit buah kecapi dalam pelarut 

etanol 96% dengan konsentrasi 1000 ppm. 

Diambil 1 ml dari pengenceran ekstrak, 

kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml 

dan ditambahkan reagen 200 µL Folin-

Ciocalteau (1:1) dan dikocok. Setelah 

didiamkan selama 3 menit, masing-masing 

konsentrasi ditambah larutan Na2CO3 200  µL  

7,5% (1:1) dan dikocok homogen, kemudian 

masing-masing dicukupkan volumenya hingga 

10 ml dengan menggunakan Air suling 

Kemudian larutan diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang 656 nm. 

 

Analisis Data 

Kadar polifenol, dihitung berdasarkan kurva 

kalibrasi hasil pembacaan dari alat 

spektrofotometer UV-Vis dan persamaan regresi 

linear dengan menggunakan hukum Lambert-

Beer seperti pada persamaan : 

                  y = bx + a 

Dimana :    y = Absorbansi 

x = Konsentrasi (C) mg.L 

b = Slope (kemiringan) 

a = Intersep 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini memperoleh data 

dimana berat rendamen yang diperoleh adalah 

12.6%. Sedangkan nilai total polifenol dari 

ekstrak etanol kecapi adalah sebesar 5,74%. 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan 

penentuan kadar senyawa polifenol pada kulit 

buah kecapi (Sandoricum koetjape) yang 

berasal dari Daerah Lamasi Kabupaten Luwu 

dengan menggunakan alat spektrofotometer uv-

vis. Buah kecapi (sandoricum koetjape) 

merupakan buah yang sering dikonsumsi di 

masyarakat biasanya yang dikomsumsi 

hanyalah bijinya sementara kulit buahnya 

dibuang menjadi limbah. Sebelum melakukan 

penelitian, kulit kecapi terlebih dahulu dibuat 

dalam bentuk simplisia lalu kemudian 

diekstraksi dengan mengunakan metode 

sokletasi. Pemilihan metode sokletasi 

dikarenakan simplisia dari kulit kecapi memiliki 

konsistensi yang keras. 
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Ekstrak etanol kulit kecapi 

mengandung senyawa fenol, diperoleh kadar 

polifenol dalam ekstrak 5,74%. Senyawa fenol 

merupakan suatu senyawa yang mengandung 

gugus hidroksil (-OH) yang terikat langsung 

pada gugus cincin hidrokarbon aromatik. 

Klasifikasi senyawa fenol yang terkandung 

dalam tumbuhan yaitu fenol sederhana, 

benzoquinone, asam fenolat, asetofenon, 

naftokuinon, xanton, asam hidroksi sinamad, 

flavonoid, lignan, dan tanin. Senyawa fenol 

alami yang bersifat antioksidan dapat 

diklasifikasikan dalam 2 (dua) kelompok, yaitu 

kelompok lipofilik dan hidrofilik (diantaranya 

senyawa fenol). Aktivitas antioksidan dari 

senyawa fenol terbentuk karena kemampuan 

senyawa fenol membentuk ion fenoksida yang 

dapat membersihkan satu elektronnya kepada 

radikal bebas. Pada umumnya, antioksidan 

senyawa fenol dapat bereaksi dengan radikal 

bebas membentuk ROOH dan sebuah senyawa 

fenol radikal yang relatif tidak reaktif, Adanya 

antioksidan diyakini memiliki khasiat 

meningkatkan kemampuan anti-inflamasi dan 

kekebalan tubuh. 

Sebagian besar polifenol adalah 

antioksidan sehingga mampu menetralkan 

radikal bebas yang memiliki efek merusak 

terhadap sel-sel dan jaringan tubuh, radikal 

bebas sering dikaitkan sebagai penyebab 

kerusakan sel yang berhubungan dengan 

penuaan. Sebagai antioksidan kuat, polifenol 

mampu memperlambat proses penuaan, 

Biasanya polifenol yang sering ditemukan 

dalam tanaman efektif membantu menurunkan 

berat badan dan senyawa ini merangsang tubuh 

untuk membakar lebih banyak lemak dan kalori. 

Sebagai simpulan penelitian, kadar 

polifenol total dalam ekstrak etanol  kulit kecapi  

yaitu sebesar 5,74%. 

 

KESIMPULAN 

 Kadar total senyawapolifenol yang 

terdapat pada ekstrak etanol kulit kecapi adalah 

5,74 % 

 

SARAN 

Dari adanya data total polifenol  

disarankan dilakukan uji efek farmakologi dan 

mikrobiologi. 
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Tabel 1.Data Hasil Ekstraksi menggunakan etanol 

Simplisia Berat kering Ekstrak kental 

Kulit buah kecapi 

(Sandoricum koetjape) 

 

101,07 gram 

 

12,7477 gram 

 

Tabel 2.Absorban standar asam gallat 

Konsentrasi µg/ml              Absorban 

2 0,10638 

4 0,20662 

6 0,30372 

8 0,42936 

10 0,60596 

 

Tabel 3.Penetapan Kandungan Total Fenol dari Ekstrak Etanol  Kulit Buah Kecapi 

Berat ekstrak (gram) Konsentrasi µg/ml Absorban 

0,0565 100 0,35482 

0,0534 100 0,34508 

0,0523 100 0,32921 
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